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INTISARI

Hubungan manusia dengan tanah merupakan hubungan yang bersifat
dinamis karena tanah merupakan ruang atau wadah bagi manusia tempat
melangsungkan segala aktivitasnya. Setiap kegiatan yang dilakukan manusia di
atas tanah merupakan bentuk kegiatan penggunaan tanali. Oleh karena itu,
kegiatan manusia yang terus meningkat memerlukan ketersediaan tanali yang
memadai. Untuk memperoleh tanah, manusia menempuh berbagai cara, misalnya
dengan peralihan hak atas tanali. Sedangkan untuk memenuhi kebutulian
hidupnya, manusia senantiasa menyesuaikan dengan perkembangan peradaban
manusia itu sendiri, termasuk dalam hal pemanfaatan atas suatu bidang tanali.

Sejalan dengan meningkatnya kegiatan manusia di atas tanah, maka
kebutulian akan tanali dan ketersediaan tanah menjadi tidak sennbang. Kebutulian
tanali untuk kegiatan non pertanian terus meningkat, sementara ketersediaan
tanahnya relatif terbatas, oleh karena itu tanah-tanah pertanian menjadi sasaran
untuk pemenulian kegiatan non pertanian tersebut. Akibatnya, perubalian
penggunaan tanali dari pertanian ke non pertanian tidak dapat dihindari lagi.

Pada dasarnya, peralihan hak atas tanah dilandasi oleh motivasi sosial,
ekonomi, serta untuk pemenuhan kebutulian pembangunan, yang pada akhimya
mendasari terjadinya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian.
Hal ini merupakan salah satu pennasalahan yang dihadapi oleh Kecamatan
Denpasar Timur, sehingga penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul :
" Korelasi Peralihan Hak Atas Tanali dengan Perubalian Penggunaan Tanali
Pertanian ke Non Pertanian di Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar
Provinsi Bali" dengan rumusan masalah :
"Bagaimana hubungan peralihan hak atas tanah dengan perubahan penggunaan
tanah pertanian ke non pertanian di Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar ?"

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan peralihan hak atas tanah dengan perubahan penggunaan tanah pertanian
ke non pertanian yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
bahan kajian bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan di bidang pertanahan,
terutama dalam hal peralihan hak atas tanah dan perubahanpenggunaan tanah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode disknptif dengan
pendekatan kuantitatif yaitu mendiskripsikan korelasi peralihan hak atas tanah
dengan perubahan penggunaan tanah dengan menggunakan teknik analisa Kai
Kuadrat (j) untuk menjawab pennasalahan. Penulis menjadikan data peralihan
hak atas tanah dan data perubahan pengguanaan tanah dalam kurun waktu lima
taliun yaitu mulai tahun 1997 sampai dengan tahun 2001 sebagai populasi. Dalam
hal ini penulis tidak menggunakan sampel penelitian, karena penulis meneliti
keselurulian populasi sehingga penelitian ini mempakan penelitian populasi.

Hasil perhitungan dari analisa data dapat menjawab pennasalahan, yaitu
dengan cara membandingkan harga Kai Kuadrat hasil perhitungan (/0) dengan
harga Kai Kuadrat Tabel (/,) pada taraf signifikansi 5 %. Ternyata diperoleh



perhitungan (/0) lebih besar dari harga Kai Kuadrat Tabel (/t), sehingga hipotesa
alternatif dapat diterima atau hipotesa nol ditolak. Berdasarkan analisa tersebut,
maka dapat ditarik suatu kesimpulan yang menyatakan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara peralihan hak atas tanah dengan perubahan penggunaan
tanah pertanian ke non pertanian, yang berarti bahwa semakin tinggi peralihan hak
atas tanah, akan semakin tinggi pula perubahan penggunaan tanah pertanian ke
non pertanian di Kecamatan Denpasar Timur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan bagian permukaan bumi yang mempunyai kedudukan

sangat penting dan strategis yang dalam penggunaannya termasuk bagian tubuh

bumi di bawahnya serta bagian ruang di atasnya sesuai dengan tujuan

penggunaannya. Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) pasal 4 ayat 2

menyebutkan bahwa:

Hak-hak atas tanah memberi wewenang untuk mempergunakan tanah
yang bersangkutan, demikian pula tubuh bumi dan air serta ruang yang ada di
atasnya sekedar diperlukan untuk kepentingan yang langsung berhubungan
dengan penggunaan tanah itu dalam batas-batas menurut UUPA dan
peraturan-peraturan hukum lainyang lebih tinggi.

Tanah dalam konteks ruang dipergunakan oleh manusia sebagai tempat

atau wadah untuk menyelenggarakan dan melangsungkan segala kegiatan dalam

rangka memenuhi kehidupan dan penghidupannya. Selain sebagai wadah atau

tempat manusia beraktivitas, tanah jugamerupakan penghasil atau faktor produksi

yang mampu menghasilkan berbagai jenis tanaman pangan dan tanaman lainnya

sertaberbagaijenis tambangyangterkandung di dalamnya.

Oleh karena itu, maka tanah merupakan sebuah sumberdaya alam yang

mempunyai kedudukan istimewa jika dibandingkan dengan sumberdaya alam

lainnya, yaitu tanah bisa dipandang sebagai hasil, penghasil, dan tempat atau



Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang umumnya mempunyai

hubungan dengan tanah karena tanah mempunyai nilai politik, sosial, ekonomi,

budaya, bahkan magis relegius. Sebagai benda ekonomi, tanah merupakan barang

yang dapat dijadikan komoditi atau dapat diperjualbelikan. Sebagai benda politik,

tanah dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan politik seperti yang dialami

bangsa Indonesia di masa lampau. Sebagai benda sosial, tanah dapat dipakai

sebagai alat pemersatu suatu kelompok masyarakat atau dapat dimihki secara

bersama-sama dan berkait dengan suatu adat istiadat masyarakat setempat.

Sedangkan sebagai benda budaya dan magis religius adalah bahwa tanah

dianggap sebagai warisan nenek moyang (leluhur) yang patut dijaga

kelestariannya.

Hubungan manusia dengan tanah akan menggambarkan suatu bentuk

penggunaan tanah. Hal ini berarti penggunaan tanah adalah cerminan kegiatan

manusia yang dilakukan di atas tanah dalam usahanya untuk memenuhi

kehidupannya.

Lebih jauh I Made Sandy (1995 : 38) mengatakan bahwa:

Manusia dihadapkan pada kondisi muka bumi tertentu, kemudian dia
mengambil langkah (aksi) yang paling tepat, sesuai dengan kondisi muka bumi
itu untuk kelanjutan hidupnya. Langkah yang paling tepat untuk sesuatu saat,
yang diperoleh melalui proses yang lama setelah mengalami sekian banyak
kegagalan (trial and error) merupakan budaya dari masyarakat yang
bersangkutan.

Sejalan dengan pendapat itu, maka langkah yang diambil manusia
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ruang) maka antara manusia dan tanah membentuk hubungan yang dinamis

berkaitan dengan penggunaan tanah tersebut. Hubungan yang dinamis ini

membentuk suatu budaya yang mencerminkan aktivitas manusia dalam

penggunaan tanah itu sendiri.

Berdasarkan sifat karakteristik akan kebutuhan ruangnya, maka

penggunaan tanah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu penggunaan tanah

pedesaan yang bersifat agraris, dan penggunaan tanah perkotaan yang bersifat

non-agraris.

Penggunaan tanah yang bersifat agraris identik dengan penggunaan tanah

pertanian, sedangkan penggunaan tanah yang bersifat non-agraris identik dengan

penggunaan tanah non pertanian. Akan tetapi, perlu disadari bahwa kedua

golongan penggunaan tanah tersebut dapat ditemui di daerah perkotaan maupun

di pedesaan. Artinya, bahwa penggunaan tanah pertanian tidak hanya terdapat di

pedesaan, tetapi juga bisa terdapat di perkotaan. Demikian sebaliknya, bahwa

penggunaan tanah non pertanian tidak hanya terdapat di perkotaan, tetapi juga

terdapat di pedesaan.

Sesuai dengan perkembangannya, salah satu bentuk penggunaan tanah

oleh manusia diisi dengan kegiatan pembangunan di segala bidang dalam rangka

memenuhi kehiduparmya. Ini berarti tanah dapat dikatakan sebagai modal dasar

dalam pembangunan.

Pada hakekatnya, hampir tidak ada kegiatan pembangunan yang tidak



Pesatnya kegiatan pembangunan praktis membutuhkan tanah yang tidak sedikit.

Maka seiring pertumbuhan jumlah penduduk dan tingkat pembangunan yang terus

meningkat, kebutuhan akan tanah semakin meningkat pula.

Kebutuhan akan tanah tidak hanya berdampak pada terjadinya

penyempitan luas tanah pertanian rakyat, tetapi lebih serius lagi akan mendorong

mengutubnya peralihan hak atas tanah, pemecahan bidang tanah menjadi bagian

yang kecil-kecil dan bentuknya semakin tidak teratur, dan Iain-lain.

Dengan demikian, meningkatnya kegiatan pembangunan akan

menyebabkan perubahan penggunaan tanah yang berlanjut, artinya bahwa adanya

pembangunan tadi, akan mengakibatkan terjadinya pembangunan lainnya sebagai

dampak atau ikutan dari pembangunan tersebut. Disamping itu, meningkatnya

kegiatan pembangunan dapat menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan

dengan perubahan penggunaan tanah, seperti tumpang tindih peruntukan,

perubahan penggunaan tanah yang tidak terkendali, serta tidak sesuai dengan

rencana tata ruang maupun tidak sesuai dengan potensi daya dukung tanah itu

sendiri.

Kota Denpasar merupakan Ibu Kota Provinsi Bali yang secara

administratif luasannya tidak bertambah, sedangkan pembangunan terus berjalan

sebagai dampak pemenuhan kebutuhan penduduk yang terus meningkat di kota

ini. Pertumbuhan penduduk yang terus memngkat akan mendorong kegiatan

pembangunan di segala sektor. Kebutuhan akan sarana-sarana penunjang pada



hanya itu, kegiatan pembangunan di Kota Denpasar meliputi juga sektor properti,

perdagangan, jasa, pariwisata, dan kegiatan pembangunan lainnya.

Peningkatan kegiatan pembangunan di segala sektor, seiain memacu

pertumbuhan dan perkembangan daerah sekitarnya, juga memacu para pendatang

maupun investor untuk menanamkan modalnya di sana. Hal ini karena tanah yang

mempunyai nilai tinggi dengan aksesibilitas yang tinggi, akan menjadi rebutan

bagi manusia dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidupnya. Hal ini tentunya

akan mendorong terjadinya peralihan hak atas tanah.

Kondisi seperti ini pada akhirnya akan memacu masyarakat Kota

Denpasar maupun daerah sekitarnya untuk merubah penggunaan tanahnya dari

pertanian ke non pertanian. Hal ini karena kebutuhan ruang untuk kegiatan non

pertanian semakin meningkat akibat peningkatan jumlah dan ragam aktifitas

manusia. Demikian keadaan seperti ini tampak pada wilayah Kecamatan

Denpasar Timur.

Aksesibilitas yang tinggi serta letak pusat pemerintahan Provinsi Bali

berada di Kecamatan Denpasar Timur, menjadikan kecamatan ini sebagai pusat

berbagai kegiatan penduduk yang bersifat heterogen, sehingga dalam

perkembangannya akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan faktor

perkembanganyang mempengaruhinya.

Kecamatan Denpasar Timur merupakan salah satu wilayah Kecamatan di

Kota Denpasar yang memiliki tanah pertanian yang cukup luas yaitu sekitar 1214



perkembangannya dari tahun ke tahun, penggunaan tanah pertanian di Kecamatan

Denpasar Timur mengalami penyusutan. Hal" ini terkait dengan pemenuhan

kebutuhan perumahan, pengadaan sarana industri, sarana ekonomi, sarana-sarana

sosial, dan Iain-lain sebagai akibat pertumbuhan penduduk yang terus meningkat.

Mengenai perkembangan perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke

non pertanian di Kecamatan Denpasar Timur dapat dilihat pada tabel 15 skripsi

ini.

Meningkatnya kegiatan pembangunan suatu Kota sebagai akibat

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, maka memberikan indikasi

terjadinya ketidakseimbangan antara kebutuhan tanah dengan ketersediaan tanah.

Kondisi seperti ini sangat dirasakan di wilayah yang penduduknya sangat padat

karena tanah semakin sulit diperoleh dan akan menjadi barang langka.

Dalam kondisi demikian, status penggunaan dan pemilikan tanah menjadi

sangat penting bagi masyarakat. Untuk memenuhi ketersediaan tanah sebagai

akibat perkembangan pembangunan dan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan

hidup, maka manusia berupaya dengan berbagai cara. Salah satu cara yang

ditempuh dalam rangka memiliki dan menguasai tanah tersebut adalah melalui

peralihan hak atas tanah.

Herutomo Soemadi (1997 : 47) mengatakan bahwa terjadinya pemindahan

hak atas tanah pada umumnya didasari oleh motivasi kebutuhan ekonomi dan

kebutuhan pembangunan yang pada akhirnya mendasari pula terjadinya



Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa di tengah-tengah

keterbatasan persediaan tanah, manusia bersaing untuk ingin menguasai dan

memiliki tanah sebagai tempat untuk melakukan berbagai kegiatan demi

kelangsungan hidupnya. Namun di lain pihak tanah-tanah non pertanian sudah

tidak mencukupi lagi untuk memberikan ruang bagi kegiatan non pertanian.

Akibatnya tanah-tanah pertanian yang menjadi sasarannya, sehingga perubahan

penggunaan tanah pertanian ke non pertanian tidak dapat dihindari lagi. Demikian

halnya yang terjadi di Kecamatan Denpasar Timur.

Gejala-gejala seperti tersebut merupakan hal yang wajar sejalan dengan

pertumbuhan penduduk dan laju pembangunan yang senantiasa membutuhkan

ketersediaan tanah.

Dalam hal ini, pemerintah memegang peranan penting dalam

mengendalikan adanya peralihan hak atas tanah dan perubahan penggunaan tanah.

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah dalam upaya pengendalian

peralihan hak atas tanah dan perubahan penggunaan tanah tersebut. Disamping

itu, pemerintah seyogyanya melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan

kebijakan yang telah dikeluarkan.

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas, memberikan gambaran

tentang adanya keterkaitan antara peralihan hak atas tanah dengan perubahan

penggunaan tanah, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan

mengambil judul : " Korelasi Peralihan Hak Atas Tanah dengan Perubahan



Penggunaan Tanah Pertanian ke Non Pertanian di Kecamatan Denpasar Timur

Kota Denpasar Provinsi Bali ".

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas, bahwa kegiatan pembangunan

dilaksanakan dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan hidup penduduk yang

terus meningkat, maka Kecamatan Denpasar Timur telah melaksanakan kegiatan

pembangunan di berbagai sektor.

Di sisi lain, adanya kegiatan pembangunan yang terus meningkat, juga

akan semakin cepat mendorong laju pertumbuhan ekonomi sehingga akan

memacu para pendatang maupun investor untuk menanamkan modalnya di sana.

Kondisi seperti ini tentunya membutuhkan ketersediaan tanah yang tidak sedikit.

Meningkatnya pertumbuhan penduduk dan kegiatan pembangunan

tentunya akan mendorong terjadinya peralihan hak atas tanah dan pada akhirnya

akan membuka peluang terjadinya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non

pertanian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan pennasalahan sebagai

berikut:

" Bagaimana hubungan peralihan hak atas tanah dengan perubahan

penggunaan tanah pertanian ke non pertanian di Kecamatan Denpasar Timur Kota

Denpasar ? "



C. Pembatasan Masalah

Agar tidak menimbulkan arah berfikir dan penafsiran yang berbeda

terhadap jalannya penelitian ini, serta di lain pihak mengingat keterbatasan dalam

hal pengetahuan, kemampuan, waktu, dan dana, maka dalam penulisan ini

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Peralihan hak atas tanah yang menjadi obyek penelitian ini, yaitu peralihan

hak milik atas tanah pertanian (sawah) yang telah di daftarkan di Kantor

Pertanahan.

2. Jems peralihan hak atas tanah yang diteliti terbatas pada peralihan hak atas

tanahkarenajual bell, hibah, dan waris.

3. Perubahan penggunaan tanah yang dimaksud adalah perubahan penggunaan

tanah dan pertanian ke non pertanian melalui pemberian pertimbangan Aspek

Penatagunaan Tanah.

4. Data penelitian yang akan diambil meliputi data dalam periode tahun 1997

sampai dengan tahun 2001.

D. Tujuan dan Kegunaan

/. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan pennasalahan tersebut di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peralihan hak atas tanah dengan
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perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian di Kecamatan Denpasar

Timur Kota Denpasar.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan

untuk hal-hal sebagai benkut:

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang peralihan hak atas tanah

dan perubahan penggunaan tanah.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membenkan masukan dan informasi kepada

pemerintah khususnya Badan Pertanahan Nasional dalam mengambil

kebijakan di bidang pertanahan, terutama tentang peralihan hak atas tanah dan

perubahan penggunaan tanah.

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan

penelitian ini.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Untuk memenuhi kebutuhan tanah di Kecamatan Denpasar Timur,

menyebabkan banyak terjadi peralihan hak atas tanah yang pada akhirnya

mendasari terjadinya pembahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian.

Hal ini karena pada hakekatnya kebutuhan tanah untuk kegiatan non pertanian

terns meningkat, sementara ketersediaan tanah relatif terbatas, akibatnya tanah-

tanah pertanian menjadi sasaran untuk kegiatan non pertanian.

Adapun penyusutan tanah pertanian di Kecamatan Denpasar Timur yang

melalui proses peralihan hak atas tanah sebanyak 18,15 Ha (0,65 % dari luas

wilayah) selama kumn waktu 5 tahun yaitu dari tahun 1997 sampai dengan

tahun 2001.

Berdasarkan uraian-uraian serta analisa data pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat korelasi yang signifikan antara peralihan hak atas tanah dengan

pembahan penggunaan tanah di Kecamatan Denpasar Timur, hal ini dapat

dilihat dari harga Kai Kuadrat hasil perhitungan (x 0) yaitu sebesar 15,380

2

mempunyai nilai yang lebih besar daripada harga Kai Kuadrat Tabel (x t )

pada taraf signifikansi 5 %yaitu sebesar 5,991 sehingga hipotesa alternatif



pula pembahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian yang terjadi di

Kecamatan ini.

2. Bahwa peralihan hak atas tanah yang paling dominan terjadi dan diikuti oleh

pembahan penggunaan tanah adalah peralihan hak atas tanah karena jual beli

yaitu sebanyak 385 kasus seluas 128.591 M2 atau sekitar 0,46 %dari luas

selumh wilayah Kecamatan Denpasar Timur.

B. Saran

Berkaitan dengan hasil penelitian yang dituangkan dalam skripsi ini, maka

ada sedikit saran yang penulis sampaikan agar menjadi bahan pertimbangan bagi

pemerintah dalam memberikan kebijaksanaan dalam hal:

1. Pemerintah hendaknya lebih selektif dalam memberikan pertimbangan

mengenai peralihan hak atas tanah khususnya tanah-tanah pertanian.

2. Pemerintah dalam memberikan suatu pertimbangan teknis mengenai

pembahan penggunaan tanah melalui pemberian aspek penatagunaan tanah

hendaknya betul-betul memperhatikan rencana tata mang wilayah serta

mampu berkoordinasi dengan instansi terkait agar dapat dihindari tumpang

tindih pemntukan penggunaan tanah.

3. Pemerintah hendaknya perlu menyusun kebijakan khusus yang mengatur

secara tegas mengenai pemberian ijin pembahan penggunaan tanah

h^rHa^rkan nertimhansan vane matane dan perlu ada pengawasan lapangan
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